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A. Kajian Pustaka

Pada dasarnya kajian penelitian yang digunakan kumwemperoleh
informasi tentang teori-teori yang ada kaitannyagda judul penelitian ini, sudah
dibahas oleh banyak peneliti. Namun, penelitiangyaenulis lakukan di sini
tidaklah sama dengan penelitian-penelitian yang, learena penulis melakukan
penelitian pada obyek yang berbeda. Oleh karenaetnulis mengambil beberapa
penelitian terdahulu sebagai bahan telaah pustakaaduan guna melaksanakan
penelitian ini lebih lanjut. Diantara penelitian &ntara lain:

1. Skripsi saudara Ahmad Haris Noor Ahsan NIM 0731Bl0thahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang tahun 72G@ng berjudul
“Hubungan antara Tingkat Pemahaman Shalat dan alakn Shalat (Study
Pada Siswa Kelas VIII MTs Negeri 1 Perambatan Kidaliwungu Kudus
Tahun pelajaran 2011/2012)Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara tingkat pemahaman skalatpelaksanaan shalat
siswa (study pada siswa kelas VIII MTs Negeri laRdratan kidul kaliwungu
Kudus Tahun pelajaran 2011/2012). Persamaan sknipdengan skripsi yang
peneliti tulis adalah sama-sama meneliti hubungtau aorelasi yang
membahas tingkat pemahaman materi dengan pelaksatea aplikasi dari
tingkat pemahaman materi tersebut. Sedangkan peabeskripsi yang ditulis
saudara Ahmad Haris Noor Ahsan dengan skripsi ysergliti tulis adalah
terletak pada materi dan obyek yang dibahas.

2. Skripsi saudari Shofaul Hikmah NIM 3197041 mahaaidvakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang tahun 1997 yang berjuduuBibihgan antara

Penguasaan Materi dan Pengamalan Agama Islam S&waDi Desa

'Ahmad Haris Noor Ahsan (073111018)ubungan antara Tingkat Pemahaman Sholat
dan Pelaksanaan Shalat (Study Pada Siswa Kelas M Negeri 1 Perambatan Kidul
Kaliwungu Kudus Tahun pelajaran 2011/2013kripsi Sarjana S.1 IAIN Walisongo (Semarang:
Fakultas Tarbiyah iain Walisongo Semarang, 2011)



B.
1. Tingkat Penguasaan Materi Shalat Berjamaah

a.

Mojosari Kecamatan Sedan Kabupaten Rembang (Asaarikulum PAI
Tahun 1994)? Dalam ini disimpulkan bahwa terdapat hubunganifigm
antara hubungan antara penguasaan materidan pdagaagama Islam siswa
SD di Desa Mojosari Kecamatan Sedan Kabupaten Ragnl§analisis
kurikulum PAI Tahun 1994). Persamaan skripsi inhghn skripsi yang
peneliti tulis adalah sama-sama meneliti hubungtau aorelasi yang
membahas penguasaan materi dengan pelaksanaan aplikasi dari
penguasaan materi tersebut. Sedangkan perbedapsi stang ditulis antara
skripsi yang ditulis saudari Shofaul Hikmah denglnpsi yang peneliti tulis

adalah pada materi dan obyek yang dibahas.
Kerangka Teoritik

Definisi Tingkat Penguasaan Materi Shalat Berjamaah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata penguass@punyai
arti, yaitu pemahaman atau kesanggupan untuk meaggn (pengetahuan,
kepandaian, dsb)Sedangkan kata materi berarti sesuatu yang melpgdndin
(untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dikararagk dsb)

Adapun pengertiarshalat secara etimologis yaitu doa. Kemudian
pengertian shalat secara terminologis adalah segkabt perkataan dan
perbuatan yang dilakukan dengan beberapa syat&ntier yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan safvenurut Ash Shiddieqy bahwa kata

shalat dalam bahasa arab berarti doa memohon kabajian pujian.

2Shofaul Hikmah (3197041)ubungan antara Penguasaan Materi dan Pengamalan

Agama Islam Siswa SD Di Desa Mojosari KecamatanaBedabupaten Rembang (Analisis

Kurikulum PAI Tahun 1994)Skripsi Sarjana S.1 IAIN Walisongo (Semarang:Ufals Tarbiyah
iain Walisongo Semarang, 2002)

3Departemen Pendidikan Nasiondamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta: Balai

Pustaka, 2005), him. 604

4Departemen Pendidikan Nasiondgmus Besar Bahasa Indonedidm. 723

® Supiana, M. KarmanMateri Pendidikan Islam(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2009), him. 23



Sedangkan secara dimensi figih shalat adalah bed@ieapan atau rangkaian
ucapan dan perbuatan yang dimulai dengan takbiddakhiri dengan salam,
dan menurut syarat-syarat yang telah ditentukam ajama.

Untuk pengertian shalat berjamaah yaitu shalat yditedkukan oleh
dua orang atau lebih secara bersama-sama, darssalatiiantaranya menjadi
imam dan yang lainnya menjadi makm(i®edangkan menurut Moh.Syamsi,
Abu Farhad dan S. Sa’adah shalat berjamaah adaédht yyang dikerjakan
secara bersama, sedikitnya dua orang, yaitu sdiagae imam dan yang
satunya sebagai makmum. Dan untuk hukum shalaarhagh yaitu sunnah
muakkadali. Jika dikaitkan dengan materi shalat berjamaah nizdarti
tingkat pemahaman/kesanggupan untuk menggunakam b@materi) shalat
berjamaah yang diperoleh dalam kehidupan sehaii-har

Menurut pendapat Burhan Nurgiyantoro bahwa tingkanguasaan
adalah tingkatan yang diharapkan dapat dicapai silka setelah mengikuti
kegiatan belajar yang telah dianalisis dan dippksia dengan matarigDari
pengertian dan pendapat tersebut dapat dipahamvabg@enguasaan tidak
akan lepas dari proses belajar, karena penguasaampakan hasil yang
dicapai siswa setelah melakukan proses belajar.

Jadi, yang dimaksud dengan tingkat penguasaan imalelat
berjamaah adalah sejauh mana kemampuan siswa umemerjemahkan,
menafsirkan dan menghubungkan materi shalat begamalengan

mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-sehari.

® Sentot Haryantd?sikologi Shalat(Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 59-60
"Tabrani Yusuf, dkk,Pendidikan Agama IslaniBandung: Angkasa,1994), him.58

8Moh. Syamsi, dkkRangkuman Pengetahuan Agama Isl§8yrabaya: Amelia, 2004),
him. 38

° Burhan NurgiyantoroPasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekpl@fogyakarta:
BPFE, 1988, him. 63



b. Tingkat Penguasaan Materi Shalat Berjamaah
Siswa dikatakan telah menguasai materi shalat rhagh apabila,
siswa dalam kehidupan sehari-hari sudah menampad@ngkaian indikator
hasil belajar pada dirinya. Menurut Nana Sudjanagugp dari pendapat
Benyamin S. Bloom bahwa hasil belajar atau tingleatguasaaan secara garis
besar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kdgn&nah afektif dan ranah
psikomotorik'® Adapun indikator dari tingkat penguasaan shalajabeah
adalah sebagai berikut:
1) Pengetahuan Shalat Berjamaah
Pengetahuan ini dimaksudkan sebagai terjemahan ki@
knowledge dalam taksonomi Bloom dimana siswa dituntut untuk
mengetahui dan hafal materi yang ada dalam shalgraah. Cakupan
dalam lingkup pengetahuan shalat berjamaah initatianya: siswa hafal
definisi shalat berjamaah, istilah-istilah dalanalah berjamaah dan dasar
hukum shalat berjamaah.
2) Pemahaman Shalat Berjamaah
Dalam tingkatan ini siswa dituntut untuk dapat reégkan
dengan susunan kalimatnya sendiri mengenai seyaaty dibaca atau
yang didengarkan dari penjelasan pendidilCakupan dalam lingkup
pemahaman shalat berjamaabh ini diantaranya: siapat anenerjemahkan
dasar-dasar hukum dari shalat berjamaah, siswat aapaghubungkan
materi shalat wajib dengan materi shalat berjamdah siswa dapat
memperluas persepsi mengenai shalat berjamaabh.
3) Analisis Shalat Berjamaah
Dalam tingkatan ini siswa dituntut dapat memilahtauntegritas

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingge jelerarkinya dan

9 Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009 ), him.
22

1 Nana Sudjanaenilaian Hasil Belajarhim. 24
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atau susunanyd Dengan analisis diharapkan siswa mempunyai
pemahaman yang komprehensif mengenai shalat teajam

4) Penerapan Shalat Berjamaah

Dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu mempiken
shalat berjamaah dengan baik setelah memperolefal@man dari
pendidik. Sehingga siswa dapat mengerjakan shagarbaah dengan
baik dalam kehidupan sehari-hari.
c. Ketentuan Shalat
1) Hukum Shalat

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang wdigib harus
dilaksanakan berdasarkan firman Allah S\E&

BO0g0mEHO O wa S B -A<CO0 A0 O
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“Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, daatlah
kepada rasul, supaya kamu diberi rahmafQ.S.An-Nur/24:56)

Allah  menyuruh hamba-hambanya mendirikan shalat dan
menunaikan zakat hanya untuk dia semata. Zakattibé&erbuat baik
kepada makluk yang lemah dan miskin sedang merdaldn di atas jalur
yang diperintahakan oleh Rasulullah SAfWWDalam ayat lain juga
disebutkan:

B OONLL P AL 2N RuQese e
CHOPINEM W de P08 BEmy0e@mRNO
2 m0gamdo®wa FhL,0LeO
E0+6xGCGre BOFARHO VW3- MR
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2 Nana Sudjana@enilaian Hasil Belajarhim.25
13 Departeman Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannyélm. 498

14 Muhammad Nasib Ar-rifa’IRingkasan Tafsir Ibnu Katsir, terj:Syihabudihlm. 520
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2)

€00 WIBEO0 * Ao KON Lo S0
& 48 ORFEEr > 40 + Lo @0

¢ARDIOEES O e
Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaikitab (Al
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalatnencegah
dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar.dasu@guhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keatamya dari
ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui gpag kamu
kerjakant>( Q.S Al- Ankabut/ 29: 45)

Dalam ayat diatas katal-fahsya’ berarti sesuatu yang melampui
batas dalam keburukan dan kekejian, sedang &hktaungkar berarti
sesuatu yang melanggar norma agama dan budayastidaiat suatu
masyarakat. Pada dasarnya Allah swt melarang mrameakukan segala
macam kekejian dan pelanggaran terhadap norma-n@gaana dan
masyarakat® Dapat disimpulkan bahwa shalat mempunyai peraaag y
sangat besar dalam mencegah kedua bentuk kebuntkabila ia
dilaksanakan secara sempurna dan bersinambungrtadiséengan
penghayatan tentang subtansinya.

Jadi, shalat merupakan kewajiban bagi setiap mugliemeluk
agama lIslam) baik laki-laki maupun perempuan daalashitu dapat
mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar.

Waktu Melaksanakan Shalat

Shalat wajib dilaksanakan pada waktu-waktu yanghtedi

tentukan, penentuan waktu adalah pembatasan terinaaddu. Allah telah

menetapkan waktu untuk shalat, sebagaimana firman-N

O €= @ A+ L St @M eo
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Departeman Agama RAl-Quran dan Terjemahanny#lm.567

8 M Quraish ShihabTafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol: 10, him. 507
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Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(rmgatiah

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakherbaring.

Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, Maka dbild

shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shaladalah

fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-oramg yerimart.’

(Q.S.An-Nisa’'/4:103)

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah nméuean waktu
shalat atas-atas orang-orang yang beriman, sétéatsnempunyai waktu
dalam arti ada masa di mana seseorang harus msaealenya. Apabila
masa itu berlalu, maka pada dasarnya berlalu jeddushalat itd®

Allah telah menentukan batas-batas waktu tertentuuku
dilaksanakan shalat di dalamnya. Adapun waktu-wadttalat fardhu
adalah sebagai berikut:

a) Shalat zhuhur: Waktunya setelah tergelincir maiadeni pertengahan
langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang sasuafah sama
dengan panjangnya selain dari bayang-bayang ketiletahari
menonggak (tepat di atas ubun-ubun).

b) Shalat ashar: Waktunya mulai dari habisnya waktuhdh bayang-
bayang sesuatu lebih dari pada panjangnya selairbagang-bayang
ketika matahari menonggak, sampai terbenamnya axatah

c) Shalat maghrib: Waktunya dari terbenam matahari paam

terbenamnyasyafaq (cahaya matahari yang terpancar di tepi langit

sesudah terbenamnya) merabh.
d) Shalat isya’: Waktunya mulai terbenamnggafaq merah (sehabis

waktu maghrib) sampai terbit fajar.

"Departeman Agama RAl-Quran dan Terjemahanny&m. 126

8 M Quraish ShihabTafsir Al Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002), vol: 2, him. 570

13



e) Shalat subuh: waktunya di mulai sejak terbitnyarfgiang kedua dan

berlanjut sampai terbit matahati.

3) Syarat Wajib Shalat
Syarat wajib shalat adalah syarat yang apabila tetdapat di
dalamnya maka kita wajib untuk mengerjakannya. kibaa shalat
dibebankan atas orang-orang yang memenuhi syaaedtsyaitu :
a) Islam.
b) Baligh.
c) Berakal.
d) Suci®
Dari syarat-syarat tersebut maka orang kafir tidadikuntut
melaksanakan shalat, karena shalat tidak sah ##akwleh mereka.
Begitupun juga orang-orang murtad. Namun, jika kalimmasuk Islam,
maka wajiblah shalat atas meréka.
4) Syarat Sah Shalat
Syarat sah shalat adalah hal-hal yang harus dipeseltelum
melakukan shalat dan berlangsung terus sampaitdtitdaselesai. Dan
syarat shalat itu adalah sebagai berikut:
a) Badan suci dari hadast kecil dan hadas besar.
b) Pakaian dan tempat shalat suci dari najis.
c) Menutup aurat.
d) Sudah masuk waktu shalat.
e) Menghadap kiblat?
5) Rukun Shalat

9 saleh Al-Fauzarkigih Sehari-Harj (Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 69

20 sijti Mubarokatut,Pelajaran Hukum Figih(Semarang: SMA Islam Sultan Agung 1
Semarang, 2009), him.35

21 supiana, M. KarmarMateri Pendidikan Islam him, 25

2yuni ,dkk Pendidikan Agama IslaniSurakarta: Grahadi, 2007), him.54-55
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6)

Rukun shalat adalah bagian-bagian yang harus dikan ketika

menjalankan shaldf. Dan apabila satu rukun saja tidak terpenuhi, maka

shalatnya menjadi tidak sah. Adapun rukun-rukunlashdiantaranya

adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
D)
)
k)
1)

Niat.

Berdiri bagi yang mampu.

Takbiratul ihram.

Membaca surat al-Fatihah.

Rukuk disertai tumakninah.

Iktidal disertai tumakninah.

Sujud dua kali disertai tumakninah.
Duduk diantara dua sujud disertai tumakninah.
Duduk tasyahud akhir.

Membaca doa tasyahud akhir.

Membaca shalawat nabi Muhammad saw.

Membaca salam yang pertama.

m) Tertib: mengerjakan rukun-rukun tersebut secararb&an?*

Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat

Hal-hal yang dapat mengakibatkan shalat seseotangienjadi

batal antara lain:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

Sengaja berbicara.

Banyak bergerak misalnya menggerakkan anggota Hadgga 3 kali
berturut-turut.

Berhadas: seperti kentut, keluar mani dan lain-lain

Niatnya berubah, seperti bimbang dengan hitunglaateshalat yang
telah dilakukan sehingga dia tidak bisa konsenk@arah shalatnya.
Dadanya bergoncang hingga tidak menghadap kiblat

Makan dan minum waktu shalat.

Zyuni ,dkk Pendidikan Agama Islarhim. 49

24 Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhlm. 37
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9)
h)

i)

Tertawa hingga terdengar suara tawanya.
Murtad.

Tubuh atau pakainnya terkena ndjis.

7) Sunnah-Sunnah Shalat

a)

b)

Dalam mengerjakan shalat terdapat dua sunnah; yaitu

Sunnah ab’adh, Adapun yang termasuk sunnah Ab'afdlad

(1) Membaca tahiyat awal.

(2) Membaca shalawat atas Nabi SAW, pada tahiyat awal.

(3) Membaca shalawat kepada keluarga Nabi pada teddat

(4) Membaca do’a qunut pada shalat shubuh.

Sunnah haiat, adapun yang termasuk sunnah haiahada

(1) Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ikrantikkeakan
ruku’ berdiri darinya.

(2) Bersedekap dengan meletakkan tangan kanan dicaigast Kiri.

(3) Menundukkan pandangan ke tempat sujud.

(4) Membaca doa iftitah.

(5) Membaca ta’awwudz.

(6) Mengeraskan bacaan fatihah.

(7) Membaca amin setelah bacaan fatihah.

(8) Membaca surat-surat Al-Qur'an setelah fatihah, padkaat
pertama dan kedua.

(9) Sunnah bagi makmum mendengarkan bacaan imam.

(10) Membaca takbir ketika bangun dan turun dari ruku’.

(11) Membaca: “sami’allahu li man hamidah”, ketika berdari ruku’
dan membaca: “rabbanaa wa lakal hamdu”, ketikddlti

(12) Meletakkan dua telapak tangan di atas lutut ketika'.

(13) Membaca tasbih ketika ruku’ dan sujud, tiga kali.

(14)Membaca doa ketika duduk diantar dua sujud.

(15) Duduk iftirasy.

% Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhlm. 37-38
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(16) Duduk tawarruk (bersimpuh) ketika tahiyat akhir.
(17)Membaca salam yang kedua.
(18)Menoleh ke kanan pada salam pertama dan menol&hikgda
salam kedu®
8) Hikmah Shalat
Diantara hikmah yang terkandung di dalam ibadatashdalah:
a) Sebagai sarana untuk ingat dan bersyukur kepadeh Aling telah
memberikan beberapa nikmat kepada kita.
b) Sebagai sarana untuk membuktikan bahwa manusseltagai hamba
yang harus melaksanakan perintah dan menjauhiganaNya.
c) Untuk mengukur tingkat ketagwaan yang dimiliki seay hamba yang
beriman.
d) Menyadarkan manusia akan jati dirinya sebagai hafilah yang
rendah dan mengingatkan manusia untuk tidak bgrsi@ebong.
e) Memerintahkan manusia untuk selalu menjaga kelmrshmati dan
jiwanya.
f) Memerintahkan manusia untuk mempunyai hati yangrigmlan untuk
menjaga diri dari hawa nafsu.
g) Membentuk manusia agar mempunyai akhlakul karifhah.

d. Ketentuan Shalat Berjamaah
1) Hukum Shalat Berjamaah
Rasulullah telah mensyariatkan kepada kita untukaksanakan
shalat berjamaah, karena pada hakikatnya shalganteah itu lebih

banyak pahalanya dibandingkan dengan shalat sandiBerdasarkan

firman Allah:
BO0g0mEO O wa 3 BX-A<CO0 A0 O
BO050R<D OO Wa B0 =160

%Moh. Syamsi, dkkRangkuman Pengetahuan Agama Islaim.36-37

27 Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhlm. 37-38
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“Dan laksanakan shalat, tunaikanlah zakat dan fdakubkeserta
orang yang rukuk®( Q.SAl-Bagarah/2: 43)
Pada ayat tersebut jelas disebutkan Allah menyunuditnya untuk

melaksanakan shalat dan menunaikan zakat dengapus®n Dua
kewajiban pokok itu merupakan pertanda hubungag yanmmonis, shalat
untuk berhubungan baik dengan Allah SWT, dan zp&etinda hubungan
harmonis dengan sesama mané@sigedangkan kewajiban lainnya yaitu
Allah SWT menyuruh umatnya untuk tunduk dan taadapéetentuan
Allah SWT sebagaimana bersama dan bersama orang-geag taat dan
tunduk.

Kemudian di dalam Hadis disebutkan:
pled) B Juliggle o Jo & 3 ST wde b oy 22 o8

(b Bine) 5555 3 he ity o) D s il
Dari umar r.a. bahwasanya Rasulullah saw, bersalxialat

jamaah itu lebih utama daripada shalat sendiri derdpya puluh
tujuh derajad®’( riwayat Bukhari dan Muslim)

Pada hadis ini jelas disebutkan bahwa shalat baghm
mempunyai pahala 27 kali lipat dari pada shalatliseriKkemudian dalam
hadis lain disebutkan:

Jsks &1;3 ole i Jo A Jpg s 06 e 25 53 of 22

S 4ol g ) B 4gn A L1Vs 1 i B3 s

(3913 sl olayy ol () e L300 -
Abud-Darda’ r.a berkata: Aku mendengar RasulullaAWS
bersabda: “Jika dalam suatu kampung atau lembalagat tiga
orang, dan shalat berjamaah tidak dilakukan, magkeaya setan
akan mengganggu mereka. Dengan demikian, lakukaoleh

28 Departeman Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny#lm.9
29 M Quraish ShihabTafsir Al Misbah (Jakarta : Lentera Hati, 2002),vol: 1, him. 176

%%yahya, Imam Abu Zakaria, éfjemah Riyadhus ShalihiiBandung: Alma’arif, 1987),
him. 172
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2)

kalian shalat berjamaah tersebut karena serigalayahakan

memakan kambing yang sendiriaf( riwayat Abu Daud)

Dari beberapa ayat Al-Qur'an dan hadis tersebuatidisimpulkan
bahwasanya hukum shalat berjamaah adalah sunahuttamnya wajib
bagi setiap mukmin yang tidak berhalangan untuk ghadiri dan
mengerjakan.

Ketentuan Menjadi Imam

Adapun pengertianimam dari segi bahasa vyaitu di depan,
sedangkan dari istilah adalah yang berdiri semtlibarisan depan dalam
setiap pelaksanaan shalat bersama dan dia bertamgguab atas orang-
orang yang berdiri belakangnya.

Pada dasarnya semua orang bisa menjadi imam dalam
melaksanakan shalat berjamaah, namun ada syarat-slen beberapa
orang yang lebih berhak menjadi imam. Diantaraagalah:

a) Syarat-syarat menjadi seorang imam.

(2) Islam.

(2) Baligh.

(3) Berakal.

(4) Harus laki-laki, jika makmumnya laki-laki dan umum.

(5) Mengetahui syarat, rukun, hal-hal yang membatakiaalat dan

hokum-hukum lain yang berkaitan dengan shalat.

(6) Dapat membaca al-Qur'an dengan fasih.

(7) Imam harus lebih pandai dari makmum dalam segidragz.
b) Orang-orang yang lebih berhak menjadi imam

(1) Wali (orang yang menjadi tokoh daerah setempatnya).

(2) Imam (orang menjadi imam di masjid sendiri).

(3) Pemilik rumah.

(4) Orang yang lebih ahli di dalam ilmu figih.

(5) Orang yang hafidz Qur'an.

3lyahya, Imam Abu Zakaria,efiemah Riyadhus Shalihihim. 175
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(6) Orang yang bacaannya Qur'anya fasih.

(7) Orang yang lebih wira’i.

(8) Orang yang lebih dulu tiba di tempat jamaah.

(9) Orang yang lebih tua.

(10)Orang yang lebih tinggi nasabnya.

(11) Orang yang tidak fasik

3) Ketentuan Menjadi Makmum
Kata makmumdari segi bahasa berarti orang yang di belakang

sedangkan dari segi istilah adalah orang yang bedadelakang imam
pada waktu menjalankan shalat berjamaah. Dan lea#alah syarat-
syarat menjadi makmum:

a) Makmum tahu dan meyakini bahwa imam tidak bataleshga.

b) Makmum berdiri di belakang imam.

c) Makmum mengetahui gerakan shalat imam.

d) Jarak antara makmum dan imam tidak lebih dari 26t&m

e) Berniat menjadi makmum.

f) Makmum tidak mendahului gerakan shalat intam.

4) Tata Cara Menegur Imam
Di dalam shalat berjamaah, jika seorang imam mékku
kesalahan yang tidak disengaja karena lupa ataumbdiafal bacaan
shalatnya maka makmum boleh mengingatkanya, Daikubecara-
caranya:

a) Membaca bacaan imam dengan suara yang sekirangd diglengar
oleh imam. Hal ini dilakukan jika kesalahan terdelnuerupakan
kesalahan bacaan.

b) Membaca istighfar atau bacaan doa dengan suaracygmg keras hal

ini dilakukan jika kesalahan tersebut berupa késadaggerakan.

%2 Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figih,him. 40

%3 Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhlm.40
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5)

Jika imam dalam shalat berjamaah ternyata batdatslya maka

makmum boleh mengganti dan berikut cara-caranya:

a) Salah makmum maju selangkah dari makmum-makmumyain

b) Kemudian makmum yang maju menggantikan posisi ingang batal
dan mengerjakanapa yang dikerjakan infam.

Hikmah Shalat Berjamaah

Pada hakikatnya pelaksanaan shalat yang dikerjas@cara
munfarid terkandung makna kesendirian yang merupakan kelvalilari
persatuan dan kebersamaan yang dilambangkan dshgtat berjamaah.
Oleh karenanya shalat yang dilakukan secara bersama (berjamaah)
mempunyai kedudukan yang lebih, dan mempunyai keada yang lebih
banyak dari shalat yang dilakukan secara sendirian.

Selain mempunyai pahala yang besar ternyata sbhalg@maah
mempunyai manfaat psikologis bagi seorang muslirandiut Haryanto
shalat berjamaah mempunyai dimensi psikilogis tefise dimensi itu
antara lain aspek demokratis, rasa diperhatikanbdaarti, kebersamaan
dan tidak adanya jarak persofral.

Disamping itu juga shalat berjamaah mempunyai &gistvaan
dan faedah yang sangat banyak yang kesemuanya kielalar dari
kebersamaan dan saling memiliki, ditinjau dari lbegd ilmunya,
diantaranya yaitu:

a) Ditinjau dari ilmu tata negara
Hikmah ini tercermin dalam keadaan dimana semuagoyang
menjadi makmum harus senantiasa di belakang imaden, tidak
mendahului gerakan imam, tidak boleh berbicara iseddn jika
terdapat bacaan yang kurang maka imam bertanggwabj untuk

mengenapinya.

34 Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhlm. 43

% Sentot Haryantd?sikologi Shalathlm. 116
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Keterangan diatas telah mengisyaratkan kepada bdtava
rakyat yang baik adalah rakyat yang memenuhi syatzdgai berikut:
(1) Rakyat yang berada di bawah bayang-bayang pemiryginn
(2) Rakyat yang bertanggung jawab kepada pemimpinnya.

(3) Rakyat harus bisa menerjemahkstatementyang dikemukakan
atau undang-undang yang telah diberlakukan oletaaya.

(4) Rakyat tidak diperkenankan menghianati kepercaysgang
diberikan oleh atasanyA.

Adapun seorang atasan(pemimpin) yang baik adalatingein
yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

(1) Pemimpin harus bisa menyelami keinginan bawahannya.

(2) Tunduk pada undang-undang.

(3) Pemimpin harus bertanggung jawab kepada rakyat.

(4) Harus mempunyai ilmu yang lebih (mempunyai visi dasi yang
jelas).

(5) Berjiwa pemimpin dan bertanggung jaw4b.

Hikmah ini tertuang secara lengkap di dalam pels&aa
shalat berjamaah yang tercermin di dalam syaragasyaenjadi imam
dan menjadi makmum.

b) Ditinjau dari segi ilmu sosial kemasyarakatan

Hikmah ini tercermin dalam sikap yang tidak memliiaada
antara orang miskin dan orang kaya. Pada saatt $ieajJamaah orang
miskin boleh berada di samping orang kaya dalamn Saif (barisan),
diantaranya mereka tidak membedakan, karena yangede dari
mereka adalah kadar ketaqwaan yang mereka rifiliki.

Setelah mengetahui penjelasan tersebut, maka dhjaaik

kesimpulan bahwa antara seorang budak dan tuaanyara seorang

%siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhim. 43
%7Siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhim. 44

siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhim. 44
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pembantu dan juragannya mempunyai hak dan kewajibag sama
dihadapan Allah.
c) Ditinjau dari segi politik dan ekonomi
Hikmah ini tercermin pada saat pelaksanaan jamaaig y
dilakukan oleh sekelompok orang yang tidak kenahranyang satu
dengan yang lainnya. Namun tatkala mereka berad@a gabuah
tujuan yang sama, maka mereka selalu akan berfsagandengan
dan saling melengkapi antara satu dengan yang Raham yang
demikian merupakan unsur terpenting dalam ilmutigatian ekonomi
yang tidak mengenal kawan atau lawan, namun tatkaleka berada
dalam satu tujuan yang sama, maka mereka akan dnemjza untuk
memajukan bisnis dan kepentingan politik mer&ka.
d) Shalat berjamaah juga berfungsi sebagai haji Keaiji orang-orang
miskin
Setelah mengetahui secara jelas perihal keistimewdan
kelebihan dari shalat berjamaah, maka hal ini dapahdorong serta
memberi semangat pada kita untuk lebih meningkakketaqwaan kita
kepada Allah.

2. Intensitas Shalat Berjamaah
a. Pengertian Intensitas Shalat Berjamaah
DalamKamus Besar Bahasa Indonegiata intensitas mempunyai arti
yaitu keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Kkanu maksud kata
intensnya yaitu hebat atau sangat Kiiaedangkan dalam tesaurus bahasa
Indonesia kata Intensitas mempunyai arti yaitu Kesan, kesungguhan,

ketekunan dan semanddbari beberapa arti intensitas tersebut dapat

9siti MubarokatutPelajaran Hukum Figihhim. 44
40Departemen Pendidikan Nasionddmus Besar Bahasa Indonedidm. 438

“1 Eko Darmoko,Tesaurus Bahasa Indonesi@lakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007),him. 252
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disimpulkan bahwa kata intensitas mempunyai pergeryaitu tingkat
ketekunan atau kesungguhan.

Sedangkan pengertian shalat berjamaah yaitu shatej dilakukan
oleh dua orang atau lebih secara bersama-samasalam satu diantaranya
menjadi imam dan yang lainnya menjadi makni@dadi yang dimaksud
intensitas shalat berjamaah adalah tingkat ketekdiaa kesungguhan siswa
dalam melaksanakan shalat berjamaabh.

Tingkat ketekunan dan kesungguhan siswa dalam sealakan shalat
berjamaah tentunya tidak didapat secara instantbespja, melainkan
membutuhkan serangkaian proses belajar. Karenandptases belajar ini
individu akan memperoleh perubahan-perubahan dalisimya diantaranya
adalah sikap kebiasaan, keterampilan, pengetatarasabagainya.

Menurut Syaiful Bahri Dzamarah yang mengutip tdxmiajar dari R.
Gagne bahwa belajar adalah suatu proses untuk mel@ipemotivasi,
pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan ting#atiiSedangkan menurut
Syaiful Bahri Dzamarah yang mengutip pendapat §ameWNhittaker bahwa
belajar sebagai proses di mana tingkah laku ditikaivuatau diubah melalui
latihan atau pengalamé&h.Jadi tingkat ketekunan dan kesungguhan siswa
dalam melaksanakan shalat berjamaah adalah apliieishasil proses belajar
yang dilakukan siswa dalam mempelajari shalat bexgh di sekolah.

b. Intensitas Shalat Berjamaah

Menurut Rafi Safuri yang mengutip pendapat al-Ghazahwa ada
beberapa hal yang mencirikan seseorang tekun dddaribadah vyaitu
memutuskan hubungan dan kaitan dengan segala ealpersihkan hati dari
segala hal dan menghadapkan diri kepada Allah $WDari pendapat

“?Tabrani Yusuf, dkkPendidikan Agama Islanhim.58
“3Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta: 2008), him. 22
4 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar him. 12

“*Rafi Safuri, Psikologilslam:TuntunanJiwaManusiaModerifJakarta: Rajawali Pers,
2009), him. 65
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tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yanm takalah seseorang
yang totalitas dalam beribadah dan menganggaptdhaitan lagi kewajiban
melainkan sebagai kebutuhan.

Ciri-ciri  ketekunan dan kesungguhan dalam mengikstialat

berjamaah diantaranya:

1) Frekuensi Menjalankan Shalat Berjamaah

Semua ibadah dalam agama lIslam tidaklah di kerjddeuali
dengan menganjurkan dengan berjamaah. Demikian mmhalat
disunnahkan untuk selalu berjamaah. Allah menstkan shalat lima
waktu sehari semalam dan juga shalat berjamaahatadaintuk
memaklumatkan syiar-syiar Islam, memenuhi panggilalah,
memperkuat hubungan sosial antar sesama umat tianmelenyapkan
perbedaan sosial antar sesama umat 1&fam.

Dengan selalu menjalankan shalat secara berjameatunya
banyak sekali manfaat yang dapat kita diambil. Makengkah baiknya
jika dalam mengerjakan shalat fardhu untuk dikenjegecara berjamaah.

2) Ketepatan Waktu Menjalankan Shalat Berjamaah

Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalatand waktu
yang ditentukan merupakan fardhu ain’ bagi tiap lmmys Shalat
merupakan salah satu sendi ajaran Islam yang sdlisgput dalam
Alguran dan hadist. shalat fardhu dengan ketepataaktu
pelaksanaannya yang sering disebutkan dalam Alqufan hadis
mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi seorangustm yang
mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh dikerjakaliluar syara’.
Dalam shalat seorang muslim berikrar kepada Alaiwa sesungguhnya
shalat, ibadah, hidup dan matinya hanya bagi Tek#alian alarf’

“6 Mahir Manshur Abdurrazigyiu’jizat Shalat Berjamaathim. 81

" Khairunnas RajatPsikologi Ibadah: Memakmurkan Kerajaan lllahi Di tidManusia,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011 ), him. 95
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Shalat berjamaah tepat pada waktunya itu beraatasipada saat
masuk waktunya, dan waktunya itu ditandai oleh adBengan demikian,
adzan merupakan alarm, tiap kali mendengar adzamesinya kita
langsung menghentikan semua aktivitas dan bergegak melaksanakan
shalat berjamaah.

Mencanangkan shalat berjamaah tepat pada waktunga |j
merupakan motivasi besar agar siswa lebih pandaianajemen waktu.
Misalnya setiap hari pulang dari sekolah jam duee,smaka alangkah
baiknya agar siswa untuk mengerjakan shalat zuhda gaat istirahat jam
12 di sekolah. Dengan demikian maka siswa padam#ahg sekolah
tidak lagi memikirkan shalat zuhur di dalam pemala.

3) Khusyu’ Menjalankan Shalat Berjamaah

Menurut T.M. Hasybi Asy-Shiddieqy, bahwa khusyutirara
tunduk dan tawanduk serta berketenangan hati dglesanggota kepada
Allah SWT. Baginya mewujudkan khusyu’ dalam shilawayjib, karena
khusyu’ itu syarat sahnya shalat, bukan suatu habydisunatkan saja
seperti yang dikatakan oleh sebagian of&ng.

Orang tua atau pendidik alangkah baiknya mengajakepada
anaknya untuk melaksanakan shalat dengan khusyren&a pada
dasarnya kekhusyukan dalam shalat merupakan kompaunte (jiwa
dalam shalat), harus terpenuhi selain komponemiddimya (syarat dan
rukun). Begitu pentingnya khusyu’ dalam shalat gt diibaratkan
sebagai ruh dalam tubuh, sebagai mana ungkapalat'shapa khusyu’
ibarat tubuh tanpa ruh”.

Adapun cara-cara untuk khusyu’ dalam mengerjakafashdalah
sebagai berikut:

1) Menganggap diri sendiri di hadapan Yang Maha kudea hanya
dengan Yang Maha kuasalah orang yang shalat itaurejat.

“®T.M. Hashbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Shalat Nabi (Semarang: Pustaka
RizkiPutra,2001), him. 12
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2) Memahami arti apa yang dibaca dalam bacaan shalat.

3) Memahami zikir-zikir yang dibaca, yakni memperhatiknaknanya,
kandunganya dan tujuan maksudnya.

4) Memanjangkan ruku’ dan sujud.

5) Tidak mempermainkan anggota badan saat shalatiseyeggaruk-
garuk kepala.

6) Memandang ke tempat sujud.

7) Menjauhkan diri dari segala yang membimbangkan“fiati

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Intensitas ShaéajaéBnaah
1) Faktor Keteladanan Orang Tua

Dalam membentuk kepribadian anak lingkungan kemiangmang
tidak bisa diabaikan karena di lingkungan ini anakk sejak masih bayi
hingga usia sekolah memiliki lingkungan tunggalfwy&eluarga. Menurut
Jalaludin yang mengutip pendapat Gilbert Highesiaakebiasaan yang
dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk olehndkan
keluarga>®Terkadang ada beberapa golongan yang tidak meexsada
apabila meninggalkan shalat karena golongan inaktianempunyai
pengertian sama sekali mengenai shalat. Mereka, laliup dan besar
dalam lingkungan yang tidak bershalat dan tidaknglermelihat orang
tuanya bershalat.

Keteladanan orang tua memang menjadi peranan yangng
terhadap ketekunan maupun kesungguhan anak dalagenskan shalat.
karena apabila orang tua tidak peduli terhadapigiach anak maka anak
merasa hidup bebas dan merasa tidak diberi peagetentang shalat,

tetapi apabila orang tua memberi contoh dan peageakan shalat maka

“9T.M. Hashbi Ash-Shiddieq®edoman Shalat Nathlm. 12-13
*0Jalaludin,Psikologi Agama(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), him.227

®*Hasbi Ash Shiddieqy?edoman Shala{ Jakarta: Bulan Bintang, 1990), him.29
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2)

3)

anak secara tidak langsung mencontoh dan terkadaampunyai
kesadaran sendiri tanpa harus diperintah oleh drang

Jadi jelas bahwa faktor pembiasaan atau teladamgdrea dalam
beribadah sangat membantu anak dalam keaktifaneygatankan shalat
lima waktu, walaupun lingkungan keluarga bukanlatusatunya faktor
yang mempengaruhi perkembangan anak, tetapi titkak kita pungkiri
jika anak sudah dididik agama dengan kebiasaarakaén beribadah
sejak dini, maka anak akan terlatih dan terbiasa.

Faktor Sosial

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial di sidalah faktor
manusia (sesama manusia) dan perkembangan iimetpéngri? Faktor
ini berpengaruh sekali terhadap kesadaran anakndedtaatan beragama,
karena apabila lingkungan ini baik maka akan bemdnpositif pula pada
kesadaran anak dalam menjalankan shalat berjamaeljtupun
sebaliknya.

Maka Pengaruh lingkungan atau dampak dari perkegamimu
pengetahuan ini mempunyai peranan yang pentincgadaph kesadaran
siswa dalam mengerjakan shalat berjamaah.

Faktor Non Sosial

Kelompok-kelompok faktor ini antara lain: keadaagama, suhu
udara dan cuaca. Pergantian malam dan siang , np&sias dan musim
dingin, musim semi dan musim gugur, musim penghwjan musim
kemarau adalah memang sudah menjadi sunnah Aletkadang cuaca
senantiasa berubah hingga dingin dan panas merpadghalang
seseorang untuk mengerjakan shalat berjamaah, dhrinitah yang

menjadi alasan untuk tidak mengerjakan shalat imexgdn >

234

*2Sumadi Suryabrat@sikologi Pendidikan( Jakarata: Rajagrafindo Persada,2010), him.

*Mahir Mansyur AbdurrazigMu’jizat Shalat Berjamaah( Yogyakarta: Mitra Pustaka,

2007), him. 211
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Jadi pengaruh cuaca dan iklim juga menjadi salahfa&tor yang
mempengaruhi ketaatan anak dalam mengerjakan slgagjatmaah.
4) Faktor Jasmani
Keadaan jasmani yang kurang sehat memang sanganigaruh
sekali terhadap aktivitas-aktivitas yang dijalareseorang. Keadaan
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengataiegasmani yang
kurang segar, keadaan jasmani yang lelah lain pehgga dengan
keadaan jasmani yang tidak leffhDalam hal ini jasmani yang kurang
sehat tentu akan berpengaruh terhadap kesungguhak dalam
mengerjakan shalat berjamaah.
d. Metode Pendidikan Islam
Demi tercapainya tujuan pendidikan shalat tentwtdittkan beberapa
metode, metode tersebut diantaranya adalah setbejait:
1) Pendidikan dengan Keteladanan
Metode keteladanan merupakan metode yang palingguling
dibandingkan dengan metode-metode lainnya, metaktiode ini orang
tua, pendidik atau da’i memberi contoh atau teladamadap anak/peserta
didiknya bagaimana cara berbicara, berbuat, begrsikmengerjakan
sesuatu atau cara beribadah, dan sebagainya. Meiatode ini
anak/peserta didik dapat melihat menyaksikan dapakie cara yang
sebenarnya sehingga mereka dapat melaksanakaandbaik dan lebih
mudabh.
Dalam hal ini kedua orang tua hendaknya dapat mekaimecontoh
dengan sikap, perbuatan dan panutan yang baikabagianak mereka. Di
dalam Al-Qur'an juga terdapat ayat yang memeriraahgara orang tua
agar menyuruh atau mengajarkan anak-anaknya untakgenakan

shalat, diantaranya:

SR, A0 O OY€ZOed
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*Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikaphlm. 235
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (maajus
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) devuptan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpau.k
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal gyan
diwajibkan (oleh Allah)®%(Q.S. Lugman/31: 17)

Nasehat Lugman dari ayat ini yaitu nasehat yangyaregkut hal-

hal yang berkaitan dengan amal-amal shaleh yangabuaya adalah
shalat, serta amal-amal kebajikan yang tercermiandamr ma’ruf dan

nahi mungkarjuga nasehat berupa perisai yang membentengiosasy

dari kegagalan yaitu sabar dan tabgh.

Selain orang tua, guru adalah teladan utama bagk ah
lingkungan sekolah. Anak akan mengikuti semua jegklak, ilmu,
kecerdasan, keutamaan dan semua gerak dan diammyaAgabila hal ini
yang menjadi perhatian murid-murid terhadap gururek®e maka
harusnya guru menjadi panutan yang baik bagi ardiknya’’Sebagai
contoh guru harus memberikan teladan yang baikabgnshalat. Pada
waktu shalat telah tiba, hendaknya guru bergegaskumelaksanakan
shalat sehingga hal tersebut dapat menjadi telagiranak didiknya.

Jadi, kaitannya dengan pendidikan shalat di situydengan cara
memberikan teladan melaksanakan shalat maka artkkagkan dapat
mencontoh dan memiliki kesadaran sendiri untuk ksalaakan shalat
tanpa harus diperintah maupun dipaksa.

2) Pendidikan dengan Pembiasaan

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahanny#im.584
°¢ M Quraish ShihabiTafsir Al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2005), vol: 11, him. 137

®M. Abdul Qadir Ahmad, MetodologiPengajaran Agamalslam(Jakarta: Rineka
Cipta,2008),him. 57.
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3)

Pembiasaan diartikan dengan perbuatan yang setifang-ulang
melakukannya. Dengan membiasakan dan mengulang-ylarbuatan
yang baik yang senantiasa diajarkan kepada anakggehakan membekas
pada diri anak. Islam mempergunakan pembiasaangaelsalah satu
metode dalam pendidikan, lalu mengubah selurult-sifiat baik menjadi
pembiasaan sehingga jiwa dapat melakukan kebiasapa terlalu susah
payah, tanpa kehilangan banyak tenaga dan tanpanmugan banyak
kesulitan®®

Bagi anak yang masih kecil pembiasaan ini sangatiingekarena
dengan pembiasaan itulah akhirnya suatu aktivites anenjadi milik
anak dikemudian hari. Pembiasaan yang baik akanbeetmk manusia
yang berkepribadian yang baik pula. Mendidik dammimiasakan anak
sejak kecil adalah upaya yang paling terjamin b&ftdan memperoleh
buah yang sempurna.

Metode pembiasaan dalam pendidikan shalat di siibiiydengan
cara membiasakan kepada anak untuk selalu meldsarshalat lima
waktu. Apabila setiap masuk waktu shalat, orang at@u pendidik
menyuruh dan mengajaknya untuk melaksanakan sbkaldhgga lama
kelamaan anak akan terbiasa melaksanakan shataivikitu apabila telah
datang waktunya shalat.

Pendidikan dengan Nasihat

Pendidikan dengan nasehat ini dilakukan dengan ceayeru
kepada anak untuk melaksanakan kebaikan atau mmagegubila
melakukan kesalahan. Metode ini termasuk metodg yakup berhasil
dan yang paling sering digunakan oleh para oraagdan pendidik dalam
proses pendidikafl. Karena nasehat dan petuah memiliki pengaruh yang

cukup besar dalam membuka mata anak-anak kesad&ean hakekat

*8M. SudiyonollmuPendidikanlslam(Jakarta:Rineka Cipta,2009), him. 196

**Heri Jauhari Muchtarikih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008), him. 20
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4)

sesuatu, mendorong mereka menuju harkat dan mariae luhur,
menghiasinya dengan akhlak mulia serta membekalileyggan prinsip-
prinsip Islam.

Metode nasehat dalam pendidikan shalat yaitu dengea orang
tua memberikan nasehat kepada anak tentang mengeafaksanakan
shalat lima waktu itu diwajibkan dan balasan apayakan diterima nanti
apabila meninggalkan shalat lima waktu. Sehinggak aakan selalu
mengingat nasehat orang tua untuk melakukan shalat waktu tepat

pada waktunya.

Pendidikan dengan Hukuman

Apabila teladan dan nasehat tidak mampu, maka rdiagakan
tindakan tegas yang dapat meletakkan persoalaendpat yang benar.
Tindakan yang tegas itu adalah hukuman, hukumamnggshnya tidak
mutlak diperlukan. Ada orang yang cukup dengardéaiadan nasehat saja
sehingga tidak perlu hukuman baginya. Namun mantidek sama
seluruhnya. Di antara mereka ada yang perlu dikeedsli-kali dengan
hukumar®’

Menurut Heri Jauhari Muchtar bahwa agama Islam negmb
arahan dalam memberi hukuman (terhadap anak/pefidita hendaknya
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Jangan menghukum ketika marah, karena memberik&ounfan
ketika marah akan lebih bersifat emosional yangmiaruhi nafsu
Syaitaniyah.

b) Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga dki ana

c) Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat anak

d) Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampakamatau

menarik kerah baju.

M.Sudiyono,limu Pendidikan Islamhlm. 191.
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e) Bertujuan mengubah perilaku yang kurang/tidak Baik.
5) Pendidikan dengan demonstrasi

Istilah pendidikan dengan demonstrasi dalam pereyajdipakai
untuk menggambarkan suatu cara mengajar yang padamaoya
penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atalggeerasian peralatan
barang atau bend4vetode demonstrasi dapat digunakan dalam
penyampaian bahan pelajaran figh, misalnya bagamara wudhu yang
benar dan bagaimana cara melaksanakan shalat gaag b

Metode demonstrasi dalam pendidikan shalat yaitwgae cara
orang tua atau pendidik memperlihatkan dan mendstrasmikan kepada
anak mengenai gerakan-gerakan dan bacaan dalamt shalg benar,
sehingga nantinya anak dapat memahami dan dapaksaebkan shalat
dengan baik dan benar.

6) Pendidikan dengan praktek

Metode praktek dengan memberikan materi pendidikeaik
menggunakan alat atau benda, seraya diperagakagardarapan anak
didik menjadi jelas dan gamblang sekaligus dapathpnaktekkan materi
yang dimaksud® Metode praktek dalam pendidikan shalat di sintuyai
dengan cara orang tua atau pendidik menyuruh amiak imempraktekkan
bacaan dan gerakan shalat yang telah diajarkand&epereka dengan
benar. Apabila anak melakukan kesalahan dalam baateu gerakan
shalat maka orang tua harus mengoreksi dan merabeblcaan atau
gerakan yang benar. Apabila gerakan dan bacaarh saglzar nantinya

anak bisa melaksanakan shalat dengan benar.

5Heri Jauhari MuchtaEikih Pendidikanhim. 22

®?Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islan{Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
him,245

8 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar &temsgi
Guru,(Bandung:RemajaRosdakarya,2005),him. 153
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2. Korelasi Tingkat Penguasaan Materi Shalat Berjamdahgan Intensitas
Shalat Berjamaah Siswa

Dari uraian-uraian yang sudah dipaparkan dapaladijan bahwa tingkat
penguasaan materi shalat berjamaah mempunyai pgngerhadap intensitas
shalat berjamaah siswa. Demikian pula dalam ini@msihalat berjamaah siswa,
antara siswa yang mempunyai tingkat penguasaagi thegbeda dengan tingkat
penguasaan yang rendah.

Pada dasarnya Allah telah menetapkan kewajibaratshagi hamba-Nya
yang muslim, tua dan muda, laki-laki dan perempyang sakit dan yang sehat,
dan bagi anak-anak yang sudah memasuki usia 10.t&8ahkan sebelum usia
tersebut, orang tua berkewajiban untuk menanaméamembiasakannya, hal ini
agar pada saat usia baligh mereka tidak canggungsddah terbiasa dengan
kegiatan terseb(t.

Dalam membentuk kepribadian anak memang orang temniliki
tanggung jawab yang besar, bahkan di tangan onaalght pendidikan dapat
terselenggarakan. Tetapi mengingat bahwa pendidskeatat memang menjadi
kewajiban bagi tiap muslim, maka orang tua jugaKidisa untuk memikul
tanggung jawab ini sendiri dan alangkah baiknyamahal ini orang tua tetap
melibatkan lembaga-lembaga pendidikan seperti,labkonadrasah, dan pondok
pesantren agar anak bisa belajar lebih maksimal.

Menurut Abin Syamsyudin Makmun yang mengutip peatldphn Locke
dan Herbart bahwa “belajar merupakan perkayaanrimatagetahuan (material
dan atau perkayaan pola-pola sambutan (respons@kpebaru (behaviory).®®
Dalam proses belajar ini tentu diharapkan ada édvai-perubahan perilaku yang
lebih baik dari sebelumnya. Berbicara mengenalglerj bahwa perilaku manusia
dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satu diamyar adalah alam sadar.

Menurut Hergenham dan Mattew H Olson yang mengueipdapat Kurt Lewin

 Musthafa Abdul Muathi, Mengajari Anak Shalat terj; Kamran As'at Irsyady
(Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), him. 5

% Abin Syamsuddin Makmun,Psikologi Kependidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), HIm. 159
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bahwa “perilaku manusia pada waktu tertentu ditamuoleh jumlah total dari
segala sesuatu yang disadari oleh manusia”. Dahdbalang disadari manusia
diantaranya: rasa lapar, ingatan masa lalu, betaanpat tertentu, dan berada di
depan oran§® Maka dalam hal ini tentu pendidikan akan ikut mengaruhi
perilaku manusia atau kepribadian manusia karenadig&an ini memang
termasuk hal yang disadari dan diingat manusia.

Pada intinya pendidikan atau pemahaman mengenat shemang sangat
penting sekali untuk mendidik anak agar mempunyeiilgku yang baik,
meskipun anak belum wajib mengerjakan shalat 5 wakiapi orang tua atau
pendidik harus wajib untuk mengenalkan, terlebiakatelah berusia 7 tahun, dan
apabila sudah berusia 10 tahun maka orang tuapatadidik haruslah memberi
contoh (teladan) yang baik kepada anak atau sissvdalam mengerjakan shalat.
Jadi, dengan memberikan pemahaman atau materi tpbnge tentang shalat
kepada anak dalam lingkungan keluarga dan sekaokafitinya anak atau siswa
senantiasa memiliki perilaku baik dan kesadaram akangerjakan shalat 5 waktu
serta mengerjakan shalat berjamaah tepat pada nyakietika anak menginjak

waktu dewasa.

C. Rumusan Hipotesis

Agar penelitian ini lebih terarah dan memberikajudan dengan tegas,
maka perlu adanya hipotesis. Hipotesis adalah jawadementara dari suatu
penelitan yang harus diuji kebenarannya dengaranijatisefHipotesis
merupakan syarat penting yang diperlukan dalam lpi@ne kuantitatif karena
hipotesis secara logis menghubungkan kenyataan telafj diketahui dengan

dugaan tentang kondisi yang tidak diketafui.

66Hergenham, Mattew H Olsomeori Belajar, terj: Tri Wibowg (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008 ), him. 284

7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial(Bandung: Mandar

Maju,1990),Cet. VI, him. 78.

®lbnu  Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi  Penelitan  Kuantitatif ~ dalam
Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1996 ), him. 62.
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Oleh karena itu hipotesis adalah dugaan yang mong&pat benar dan
mungkin dapat salah. la akan diterima jika faktaniektikan kebenarannya, dan
akan ditolak jika hipotesis tidak ada keterkaitenghn fakta.

Berdasarkan teori, maka dalam penelitian ini penuihengajukan
hipotesis: terdapat korelasi yang signifikan antargkat penguasaan materi
shalat berjamaah dengan intensitas shalat berjasiaaf kelas X SMA Islam
Sultan Agung 1 Semarang tahun ajaran 2012/2013. dag@at ditegaskan pula
bahwa semakin baik tingkat penguasaan materi sbhal@maah semakin baik

pula intensitas shalat berjamaah siswa.
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